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ABSTRAK 

Permintaan jagung khususnya di Nusa Tenggara Barat tidak selalu diimbangi dengan pertumbuhan produksi, sehingga 

berpotensi menimbulkan kesenjangan antara kebutuhan dan ketersediaan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi produksi jagung di Kecamatan Jerowaru, Kabupaten Lombok Timur. Penelitian 

dilaksanakan pada Juli hingga November 2025 di tiga desa, yaitu Pemangkong, Ekas Buana, dan Sekaroh, dengan jumlah 

responden sebanyak 30 petani yang dipilih secara accidental sampling. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan fungsi 

produksi Cobb-Douglas yang ditransformasikan ke dalam bentuk logaritma natural, serta diuji melalui analisis regresi linier, 

uji t, uji F, dan koefisien determinasi (R²) menggunakan perangkat lunak SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model 

yang digunakan memiliki kemampuan penjelasan yang tinggi terhadap variasi produksi jagung, dengan nilai koefisien 

determinasi sebesar 0,885. Variabel luas lahan berpengaruh signifikan dan berhubungan positif terhadap produksi jagung, 

sedangkan variabel umur petani, pengalaman usaha, modal, dan pupuk tidak berpengaruh signifikan. Seluruh variabel 

independen secara simultan berpengaruh nyata terhadap produksi jagung. Hasil ini menunjukkan bahwa peningkatan produksi 

jagung tidak hanya ditentukan oleh satu faktor, melainkan merupakan hasil interaksi berbagai faktor produksi. Oleh karena itu, 

upaya peningkatan produksi perlu difokuskan pada optimalisasi pemanfaatan lahan serta peningkatan efisiensi pengelolaan 

input produksi melalui penerapan teknologi yang tepat. 

 

Kata kunci: faktor produksi; usahatani; luas lahan; produktivitas pertanian; regresi linier berganda 

 

 

ABSTRACT 

The increasing demand for maize in West Nusa Tenggara has not always been accompanied by proportional growth 

in production, potentially creating a gap between supply and demand. This study aimed to analyze the factors affecting maize 

production in Jerowaru District, East Lombok Regency. The research was conducted from July to November 2025 in three 

villages, namely Pemangkong, Ekas Buana, and Sekaroh. A total of 30 maize farmers were selected using an accidental 

sampling method. The collected data were analyzed using the Cobb–Douglas production function transformed into a natural 

logarithmic form. Statistical analyses included multiple linear regression, t-test, F-test, and coefficient of determination (R²) 

using SPSS software. The results indicated that the model had a strong explanatory power for variations in maize production, 

as reflected by an R² value of 0.885. Land area had a positive and statistically significant effect on maize production, while 

farmers’ age, farming experience, capital, and fertilizer variables did not show significant effects. Simultaneously, all 

independent variables significantly influenced maize production. These findings suggest that maize production is determined 

not by a single factor, but by the interaction of multiple production factors. Therefore, efforts to increase maize production 

should focus on optimizing land utilization and improving the efficiency of production input management through the 

application of appropriate agricultural technology. 
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PENDAHULUAN 

Sektor pertanian memiliki peran penting dalam mendukung ketahanan pangan dan pembangunan ekonomi 

di Indonesia. Salah satu komoditas strategis adalah jagung yang berfungsi sebagai bahan pangan sekaligus bahan 

baku utama industri pakan ternak. Permintaan jagung terus meningkat seiring perkembangan sektor peternakan, 

namun peningkatan tersebut belum sepenuhnya diimbangi oleh pertumbuhan produksi sehingga berpotensi 

menimbulkan kesenjangan antara kebutuhan dan ketersediaan jagung nasional (FAO, 2022; OECD/FAO, 2023; 

World Bank, 2021). Kondisi ini menunjukkan pentingnya upaya peningkatan produksi jagung secara berkelanjutan 

melalui pengelolaan faktor-faktor produksi yang lebih efektif. 

Produksi jagung dipengaruhi oleh berbagai faktor produksi, seperti luas lahan, tenaga kerja, modal, 

penggunaan pupuk, serta karakteristik sosial ekonomi petani. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pengaruh 

faktor-faktor tersebut dapat berbeda antarwilayah karena adanya perbedaan kondisi agroekologi, karakteristik 

petani, dan sistem pengelolaan usahatani (Obi and Ayodeji, 2020; Silitonga et al., 2019). Selain itu, 

perkembangan penelitian produksi jagung menunjukkan adanya pergeseran pendekatan dari analisis sederhana 

menuju model yang lebih kompleks, seperti analisis efisiensi teknis dan fungsi produksi (Geo, 2020). Namun 

demikian, sebagian besar penelitian masih dilakukan pada tingkat regional atau kabupaten sehingga informasi 

mengenai faktor-faktor yang memengaruhi produksi jagung pada tingkat lokal masih relatif terbatas (Maksum, 

Noer and Dulbari, 2023). 

Nusa Tenggara Barat merupakan salah satu sentra produksi jagung nasional dengan tingkat produksi yang 

relatif tinggi meskipun berfluktuasi selama periode 2020–2025. Di Kabupaten Lombok Timur, produksi jagung 

meningkat dari 179.740 ton pada tahun 2024 menjadi 181.100 ton pada tahun 2025, didukung oleh ketersediaan 

lahan kering dan kondisi agroklimat yang sesuai (BPS NTB, 2025). Meskipun demikian, produktivitas jagung di 

tingkat petani masih menunjukkan variasi yang cukup tinggi, yang mengindikasikan adanya perbedaan dalam 

penggunaan dan pengelolaan faktor produksi (Septiadi and Hidayati, 2023). Salah satu wilayah pengembangan 

jagung di Kabupaten Lombok Timur adalah Kecamatan Jerowaru yang memiliki potensi lahan kering cukup luas 

dan menjadi sumber produksi jagung bagi wilayah sekitarnya. 

Berbagai penelitian telah mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi produksi jagung di berbagai 

wilayah, namun hasil penelitian tersebut belum sepenuhnya mampu menjelaskan kondisi pada tingkat lokal 

khususnya di Kecamatan Jerowaru, Kabupaten Lombok Timur. Selain itu, penelitian terdahulu umumnya berfokus 

pada identifikasi faktor-faktor yang berpengaruh terhadap produksi, namun belum banyak memberikan informasi 

mengenai faktor produksi yang paling dominan pada wilayah dengan karakteristik lahan kering. Oleh karena itu, 

kebaruan penelitian ini terletak pada analisis faktor-faktor yang memengaruhi produksi jagung pada tingkat petani 

di Kecamatan Jerowaru menggunakan pendekatan fungsi produksi Cobb-Douglas untuk mengidentifikasi faktor 

produksi yang paling dominan dalam memengaruhi produksi jagung. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

faktor-faktor yang memengaruhi produksi jagung di Kecamatan Jerowaru, Kabupaten Lombok Timur serta 

mengidentifikasi faktor produksi yang memiliki pengaruh dominan sebagai dasar penyusunan rekomendasi 

peningkatan produksi jagung di tingkat lokal. 

BAHAN DAN METODE  

Lokasi Penelitian, Jenis dan Sumber Data 

Penelitian ini berlokasi di 3 desa yang dipilih dari 15 desa secara purposive sampling di Kecamatan 

Jerowaru, Kabupaten Lombok Timur yaitu Desa Pemangkong, Desa Ekas Buana, dan Desa Sekaroh. Penentuan 

lokasi dipilih dengan pertimbangan bahwa desa tersebut memiliki luas lahan yang ditanami jagung paling luas di 

antara desa yang lainnya. Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan pada bulan Juli 2025 sampai dengan 

bulan November 2025.  

Metode Penentuan Sampel 

Daerah yang menjadi fokus pada penelitian ini adalah Desa Pemangkong, Desa Ekas Buana dan Desa 

Sekaroh dimana desa tersebut memiliki produksi dalam pengembangan produksi usahatani jagung sehingga 

mendukung penelitian dalam memperoleh data dan informasi. Pengambilan sampel responden ditentukan secara 

purposive sampling sebanyak 30 responden petani jagung dengan setiap desa mewakili 10 responden. 
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Metode Analisis Data 

Data primer diperoleh melalui wawancara langsung kepada petani responden menggunakan kuesioner 

terstruktur yang disusun sesuai dengan tujuan penelitian. Kuesioner digunakan untuk mengumpulkan informasi 

mengenai umur petani, pengalaman berusahatani, luas lahan, modal usahatani, penggunaan pupuk, serta jumlah 

produksi jagung yang dihasilkan. Selain wawancara, observasi lapangan dilakukan untuk memperoleh gambaran 

kondisi usahatani jagung di lokasi penelitian. Data sekunder diperoleh dari Badan Pusat Statistik, instansi terkait, 

dan berbagai literatur yang relevan dengan penelitian. Data yang telah diperoleh kemudian diolah dan ditabulasikan 

menggunakan software Microsoft Excel 2016. Selanjutnya data dianalisis menggunakan analisis regresi model 

Cobb Douglas untuk melihat pengaruh atau hubungan antara variabel independen terhadap variabel dependen. 

Adapun variabel independen dalam penelitian ini adalah umur (x1), pengalaman usaha (x2) , luas lahan (x3), modal 

(x4), dan pupuk (x5). Sedangkan variabel dependennya adalah jumlah produksi jagung (y) di Kecamatan Jerowaru, 

Kabupaten Lombok Timur. Data yang telah ditabulasi kemudian diolah menggunakan software IBM SPSS Statistic 

27 untuk dikaji menggunakan teknik yang meliputi analisis regresi linier berganda, uji hipotesis parameter 

individual (uji t), uji hipotesis parameter simultan (uji F) dan uji koefisien determinan (R
2
). Model fungsi Cobb 

Douglas diubah menjadi bentuk persamaan linier melalui transformasi logaritma natural agar koefisien regresi 

dapat dihitung. Persamaan ditransformasikan ke bentuk logaritma berikut: 

Ln y = Ln b0 + b1 Ln x1 + b2 Ln x2 + b3 Ln x3 + b4 Ln x4 + b5 Ln x5 + Ln ε 

Dimana: 

y : Hasil/output 

x1 : Umur petani 

x2 : Pengalaman usaha 

x3 : Luas lahan 

x4 : Modal 

x5 : Pupuk 

bo : Koefisien regresi 
ε : Error atau kesalahan  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Fungsi Produksi Cobb-Douglas 
Pada penelitian ini analisis fungsi produksi Cobb-Douglas digunakan untuk melihat pengaruh dari seluruh 

variabel independen terhadap variabel dependen pada usahatani jagung di Desa Pemangkong, Desa Ekas Buana dan 

Desa Sekaroh. 

Tabel 1. Output analisis fungsi produksi Cobb-Douglas 
Coefficients

a
 

Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 7.964 1.104  7.212 <.001 

Umur .119 .346 .039 .344 .734 

Pengalaman Usaha -.029 .173 -.019 -.169 .868 

Luas Lahan .708 .124 .771 5.686 <.001 

Modal .014 .023 .047 .643 .527 

Pupuk .189 .128 .190 1.476 .153 
Keterangan: Dependent variable : produksi jagung 

 

Berdasarkan Tabel 1 diperoleh nilai konstanta (nilai a) sebesar 7.964; nilai X1 (umur petani) sebesar -

0.119; nilai X2 (pengalaman usaha) sebesar -0.029; nilai X3 (luas lahan) sebesar 0.708; nilai X4 (modal) sebesar 

0.014 dan nilai X5 (pupuk) sebesar 0.189. Dari hasil tersebut diperoleh persamaan: 

 

Ln Y = Ln 7.964 + 0.119 Ln X1 – 0.029 Ln X2 + 0.708 Ln X3 + 0.014 Ln X4 + 0.189 LnX5 + Ln E 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan prosedur statistik yang bertujuan untuk menilai apakah data penelitian mengikuti 

distribusi normal. Pengujian ini berperan sebagai syarat awal dalam penerapan analisis statistik parametrik, 

sekaligus untuk menjamin keabsahan dan ketepatan hasil penelitian. Selain itu, uji normalitas berkaitan erat dengan 
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penggunaan P–P Plot (Probability–Probability Plot) sebagai salah satu pendekatan visual dalam mengkaji pola 

distribusi data. Berdasarkan data penelitian ini, titik-titik pada grafik P–P Plot tersebar di sekitar dan mengikuti 

arah garis diagonal, maka dapat disimpulkan bahwa data memenuhi asumsi normalitas atau berdistribusi normal. 

 
Gambar 1. Uji Normalitas Data 

 

Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas adalah prosedur statistik yang digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya 

hubungan linier yang tinggi antarvariabel independen dalam suatu model regresi. Pengujian ini umumnya 

dilakukan dengan melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan tolerance.  

Berikut ini merupakan kriteria penentu pada uji multikolinearitas: 

1. Jika nilai VIF < 10 dan nilai tolerance > 0.10, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak mengalami 

masalah multikolinearitas 

2. Jika nilai VIF > 10 dan nilai tolerance < 0.10, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi mengalami 

masalah multikolinearitas. 

Tabel 2. Output pengujian multikolinearitas 
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
Colinearity Statistics 

 B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF 

1 (Constant) 7.964 1.104  7.212 <0,001   

 Umur -0.029 0.346 0.039 0.344 0.734 0.379 2.642 

 Pengalaman Usaha 0.119 0.173 -0.019 -0.169 0.868 0.367 2.727 

 Luas Lahan 0.708 0.124 0.771 5.686 <0,001 0.261 3.831 

 Modal 0.014 0.023 0.047 0.643 0.527 0.890 1.124 

 Pupuk 0.189 0.128 0.190 1.476 0.153 0.288 3.269 
Keterangan: Dependent variable : produksi jagung 

  

Berdasarkan Tabel 2, hasil pengujian menunjukkan bahwa model regresi tidak mengalami gejala 

multikolinearitas. Hal ini dapat dilihat dari nilai Variance Inflation Factor (VIF) yang berada di bawah batas yang 

ditetapkan serta nilai tolerance yang berada di atas ambang minimum, sehingga tidak terdapat hubungan linier yang 

kuat antarvariabel independen. Menurut Etaga, Ndubisi and Oluebube, (2021) mengemukakan bahwa 

multikolinearitas yang rendah mencerminkan bahwa masing-masing variabel independen memiliki kemampuan 

yang relatif berdiri sendiri dalam menjelaskan variasi variabel dependen Dengan tidak ditemukannya gejala 

multikolinearitas, maka estimasi parameter regresi menjadi lebih stabil dan dapat diinterpretasikan dengan lebih 

akurat. Hal ini menunjukkan bahwa nilai VIF yang rendah dan tolerance yang memadai menunjukkan tidak adanya 
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korelasi tinggi antarvariabel bebas (Kim, 2019) (Tsagris and Pandis, 2021). Oleh karena itu, setiap variabel bebas 

dalam model mampu memberikan kontribusi secara independen terhadap variabel dependen, dan model regresi 

yang digunakan dapat dinyatakan layak serta memenuhi asumsi klasik multikolinearitas. 

Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi merupakan teknik statistik yang digunakan untuk mengukur kekuatan dan arah hubungan 

antara dua variabel atau lebih. Menurut Sugiyono, (2018) korelasi digunakan untuk mengetahui sejauh mana 

hubungan antarvariabel, apakah bersifat positif, negatif, atau tidak memiliki hubungan sama sekali. Durbin–Watson 

merupakan salah satu statistik yang digunakan dalam uji autokorelasi untuk mendeteksi adanya korelasi di antara 

residual pada model regresi, khususnya autokorelasi tingkat pertama. Menurut Ghozali, (2018) berpendapat bahwa 

uji Durbin–Watson bertujuan untuk memastikan bahwa residual dalam model bersifat independen, sehingga model 

regresi memenuhi asumsi klasik. 

Berdasarkan Tabel Durbin–Watson pada tingkat signifikansi 5% (α = 0,05) dengan jumlah sampel (n) 

sebanyak 30 dan jumlah variabel independen (k) sebanyak 5, diperoleh nilai batas bawah (dL) sebesar 1.0706 dan 

batas atas (dU) sebesar 1.8327. Sementara itu, hasil perhitungan menunjukkan nilai Durbin–Watson (DW) sebesar 

2.092. Berdasarkan kriteria pengujian, suatu model dinyatakan tidak mengalami autokorelasi jika nilai DW berada di 

antara dU dan (4 − dU). Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai (4 − dU) sebesar 2.1673. Oleh karena itu, nilai DW 

(2.092) yang berada di antara 1.8327 dan 2.1673, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak mengandung 

gejala autokorelasi, baik positif maupun negatif. Hal ini menunjukkan bahwa residual bersifat independen, sehingga 

model telah memenuhi asumsi klasik autokorelasi dan layak digunakan untuk analisis lebih lanjut. 

Tabel 3. Output pengujian autokorelasi 

Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 

Estimate 
Durbin-Watson 

1 .941
a
 .885 .861 .24455 2.092 

a. Dependent Variable : Jumlah Produksi Jagung 

b. Predictors: (Constant), Umur, Pengalaman Usaha, Luas Lahan, Modal, Pupuk 

 

Uji Heteroskedastisitas 

 
Gambar 2. Uji Heteroskedastisitas Data 
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Uji heteroskedastisitas merupakan salah satu prosedur dalam analisis regresi yang bertujuan untuk 

mengidentifikasi ada tidaknya ketidaksamaan varians residual pada model yang digunakan. Dalam model regresi 

yang memenuhi asumsi klasik, varians residual diharapkan bersifat konstan atau homoskedastisitas. Sebaliknya, 

apabila varians residual berbeda pada setiap tingkat variabel independen, maka kondisi tersebut disebut 

heteroskedastisitas, yang dapat mengakibatkan estimasi parameter menjadi tidak efisien serta menurunkan 

ketepatan inferensi statistik (Gujarati and Porter, 2019). Berdasarkan hasil pengujian menggunakan grafik 

scatterplot antara Regression Standardized Predicted Value dan Regression Studentized Residual, terlihat bahwa 

sebaran titik data tidak membentuk pola tertentu dan tersebar secara acak di sekitar garis nol. Tidak ditemukan 

indikasi pola mengerucut (funnel), melebar, maupun pola sistematis lainnya. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

varians residual relatif konstan pada berbagai tingkat nilai prediksi. 

Berdasarkan hasil di atas, model regresi dalam penelitian ini tidak mengalami gejala heteroskedastisitas. 

Sehingga asumsi homoskedastisitas telah terpenuhi dan model regresi dapat dianggap memenuhi kriteria kelayakan 

untuk digunakan dalam analisis lebih lanjut. Hal ini sejalan dengan penelitian empiris yang menyatakan bahwa 

penyebaran residual yang acak tanpa pola tertentu merupakan indikasi tidak terjadinya heteroskedastisitas dalam 

model regresi (Jochmans, 2020). Menurut Thinh, Samart and Jansakul, (2020) mengemukakan bahwa pemenuhan 

asumsi homoskedastisitas penting untuk menjaga keandalan hasil estimasi serta validitas pengujian hipotesis dalam  

Uji R2 

 Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .941
a
 .885 .861 .24455 

a. Dependent Variable : Jumlah Produksi Jagung 

b. Predictors: (Constant), Umur, Pengalaman Usaha, Luas Lahan, Modal, Pupuk 

 

Koefisien determinasi (R²) digunakan untuk menilai sejauh mana model regresi mampu menjelaskan 

variasi pada variabel dependen. Berdasarkan hasil analisis pada tabel Model Summary, diperoleh nilai R Square 

sebesar 0.885. Nilai tersebut menunjukkan bahwa sebesar 88.5% variasi produksi jagung dapat dijelaskan oleh 

variabel-variabel independen yang dimasukkan dalam model, yaitu umur petani, pengalaman usaha, luas lahan, 

modal, dan pupuk. Sementara itu, sebesar 11.5% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model yang tidak 

dianalisis dalam penelitian ini. 

Nilai koefisien determinasi yang tinggi mengindikasikan bahwa model regresi memiliki kemampuan 

penjelasan yang kuat terhadap variasi produksi jagung. Secara konseptual, semakin besar nilai R², maka semakin 

baik model dalam merepresentasikan hubungan antara variabel independen dan dependen (Geo, 2020). Penelitian 

Dutta et al., (2020) menunjukkan bahwa kombinasi faktor-faktor produksi mampu menjelaskan sebagian besar 

variasi output pertanian, khususnya pada komoditas jagung Menurut Mardiatmoko (2020), menegaskan bahwa 

model regresi dengan nilai R² yang tinggi mencerminkan kemampuan prediktif yang baik, meskipun tetap terdapat 

faktor eksternal seperti kondisi iklim, kualitas tanah, dan kebijakan pertanian yang tidak sepenuhnya terakomodasi 

dalam model. Berdasarkan hasil di atas, model yang digunakan dalam penelitian ini tergolong baik dan memiliki 

daya jelas yang kuat dalam menerangkan variasi produksi jagung, meskipun masih terdapat variabel lain di luar 

model yang berpotensi memengaruhi hasil produksi. 

Uji t (Nilai t tabel = 2.004) 

Uji t digunakan untuk menganalisis pengaruh masing-masing variabel independen secara parsial terhadap 

variabel dependen, yaitu produksi jagung. Pengujian dilakukan dengan membandingkan nilai signifikansi (Sig.) 

dengan tingkat kepercayaan α = 0.05. Variabel independen dinyatakan berpengaruh signifikan apabila nilai Sig. < 

0.05, sedangkan jika nilai Sig. > 0.05 maka variabel tersebut tidak berpengaruh signifikan terhadap produksi jagung 

(Ghozali, 2018). Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel umur petani (X1) memiliki nilai signifikansi sebesar 

0.734 (> 0.05), sehingga tidak berpengaruh signifikan terhadap produksi jagung. Hal ini menunjukkan bahwa faktor 

usia tidak secara langsung menentukan tingkat produksi. Dalam konteks pertanian modern, produktivitas lebih 

dipengaruhi oleh kemampuan adaptasi terhadap teknologi dan inovasi dibandingkan usia biologis petani. Penelitian 

terbaru menunjukkan bahwa faktor sumber daya manusia seperti pendidikan dan akses informasi lebih berperan 
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dibandingkan umur dalam meningkatkan produktivitas pertanian (Ardana and Nurhayati, 2024). Hasil ini 

menunjukkan bahwa perbedaan usia petani di Kecamatan Jerowaru tidak secara langsung menentukan tingkat 

produksi jagung yang dihasilkan. Berdasarkan kondisi lapangan, sebagian besar petani masih menerapkan teknik 

budidaya yang relatif seragam dan bersifat turun-temurun, sehingga perbedaan usia tidak menyebabkan perbedaan 

yang berarti dalam pengelolaan usahatani. Selain itu, akses terhadap informasi budidaya umumnya diperoleh 

melalui kelompok tani dan penyuluh pertanian yang dapat diakses oleh petani dari berbagai kelompok umur. 

Selanjutnya, variabel pengalaman usaha (X2) memiliki nilai signifikansi sebesar 0.868 (> 0.05), yang 

berarti tidak berpengaruh signifikan terhadap produksi jagung. Hal ini mengindikasikan bahwa lamanya 

pengalaman bertani tidak selalu berdampak pada peningkatan produksi. Pengalaman yang panjang tidak selalu 

diikuti dengan inovasi atau perubahan teknik budidaya. Pengalaman usaha cenderung tidak memberikan kontribusi 

signifikan terhadap peningkatan hasil produksi tanpa adopsi teknologi dan pembaruan pengetahuan (Onuwa, 

Mailumo and Oyewole, 2023). Hal ini mengindikasikan bahwa pengalaman berusahatani yang lebih lama belum 

tentu menghasilkan produksi yang lebih tinggi. Petani jagung di Kecamatan Jerowaru sebagian besar telah memiliki 

pengalaman bertani dalam jangka waktu yang relatif panjang, sehingga variasi pengalaman antarpetani cenderung 

tidak terlalu besar. Selain itu, pengalaman yang dimiliki tidak selalu diikuti oleh penerapan inovasi budidaya yang 

mampu meningkatkan produktivitas secara signifikan. 

Berbeda dengan variabel sebelumnya, luas lahan (X3) terbukti berpengaruh signifikan terhadap produksi 

jagung dengan nilai signifikansi <0.001 (< 0.05). Koefisien regresi yang bernilai positif (0.708) menunjukkan 

hubungan searah antara luas lahan dan produksi jagung. Nilai ini menunjukkan elastisitas dalam model logaritmik 

dimana setiap peningkatan luas lahan sebesar 1% akan meningkatkan produksi sebesar 0.708%. Hasil ini sejalan 

dengan berbagai penelitian terbaru yang menyatakan bahwa luas panen atau luas lahan merupakan faktor utama 

yang memengaruhi produksi jagung secara signifikan (Ekayasah, Mubarokah and Atasa, 2024) (Dalimunthe and 

Safitri, 2023). Oleh karena itu, luas lahan menjadi determinan utama dalam peningkatan produksi, terutama dalam 

sistem pertanian skala kecil hingga menengah. 

Sementara itu, variabel modal (X4) memiliki nilai signifikansi sebesar 0.527 (> 0.05), sehingga tidak 

berpengaruh signifikan terhadap produksi jagung. Hal ini menunjukkan bahwa besarnya modal tidak selalu 

berkorelasi dengan peningkatan produksi. Kondisi ini dapat terjadi apabila penggunaan modal tidak efisien atau 

tidak difokuskan pada input produksi yang produktif. Penelitian empiris menunjukkan bahwa efektivitas modal 

sangat bergantung pada manajemen usaha tani dan alokasi sumber daya yang tepat (Daniel and Retang, 2023). 

Modal usahatani yang digunakan oleh petani di Kecamatan Jerowaru umumnya dialokasikan untuk kebutuhan 

dasar produksi, seperti pembelian benih, pupuk, dan biaya pengolahan lahan. Pola penggunaan modal yang relatif 

seragam menyebabkan perbedaan jumlah modal antarpetani tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

tingkat produksi. Hal ini menunjukkan bahwa efektivitas pemanfaatan modal lebih menentukan dibandingkan 

besarnya modal yang dikeluarkan. 

Adapun variabel pupuk (X5) memiliki nilai signifikansi sebesar 0.153 (> 0.05), yang berarti tidak 

berpengaruh signifikan terhadap produksi jagung. Hal ini mengindikasikan bahwa penggunaan pupuk belum 

memberikan dampak nyata terhadap peningkatan produksi. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa 

ketidaktepatan dalam dosis, jenis, dan waktu aplikasi pupuk dapat menyebabkan tidak optimalnya hasil produksi 

(Pardi, Busaeri and Rasyid, 2021). Pengaruh pupuk yang tidak signifikan terhadap produksi jagung dapat dikaitkan 

dengan karakteristik lahan kering yang mendominasi wilayah Kecamatan Jerowaru. Efektivitas pupuk ada kondisi 

lahan kering sangat bergantung pada ketersediaan air dan tingkat kelembapan tanah yang memadai. Oleh karena 

itu, peningkatan penggunaan pupuk tidak selalu diikuti oleh peningkatan produksi apabila faktor lingkungan, 

khususnya ketersediaan air, belum mendukung penyerapan unsur hara secara optimal. Selain itu, variasi dosis dan 

waktu aplikasi pupuk antarpetani relatif rendah, sehingga kontribusi pupuk dalam menjelaskan perbedaan tingkat 

produksi antarusahatani menjadi kurang terlihat. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa pengaruh pupuk 

terhadap produksi jagung tidak hanya ditentukan oleh jumlah penggunaannya, tetapi juga oleh ketepatan 

pengelolaan serta kesesuaian dengan kondisi agroekologi setempat. 

Produksi jagung di Kecamatan Jerowaru tidak hanya dipengaruhi oleh faktor-faktor produksi yang 

dianalisis dalam penelitian ini, tetapi juga oleh berbagai faktor eksternal yang tidak dimasukkan ke dalam model. 
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Faktor-faktor tersebut meliputi curah hujan, kondisi iklim, serangan hama dan penyakit, fluktuasi harga sarana 

produksi, serta perubahan harga jual jagung. Karakteristik lahan pertanian di wilayah ini didominasi oleh lahan 

kering dan bergantung pada ketersediaan air hujan menyebabkan kondisi iklim dan curah hujan menjadi faktor 

penting yang memengaruhi tingkat produksi jagung. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk 

memasukkan faktor-faktor eksternal tersebut agar dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif 

mengenai determinan produksi jagung di wilayah lahan kering. 

Uji F (Nilai F tabel = 2.62) 
ANOVA

a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 11.034 5 2.207 36.898 .000
b
 

Residual 1.435 24 .060   

Total 12.469 29    

a. Dependent Variable: Jumlah Produksi Jagung 

b. Predictors: (Constant), Umur, Pengalaman Usaha, Luas Lahan, Modal, Pupuk 
 

Berdasarkan hasil pengujian simultan (uji F), diperoleh nilai F hitung sebesar 36.898, sedangkan nilai F 

tabel pada taraf signifikansi 5% dengan derajat kebebasan df1 = 5 dan df2 = 24 sebesar 2.62. Karena nilai F hitung 

lebih besar dibandingkan dengan F tabel, maka model regresi yang digunakan dalam penelitian ini dinyatakan 

signifikan secara statistik. Dengan demikian, secara simultan variabel umur petani, pengalaman usaha, luas lahan, 

modal, dan pupuk berpengaruh nyata terhadap produksi jagung di Kecamatan Jerowaru, Kabupaten Lombok Timur. 

Hasil ini menunjukkan bahwa kombinasi faktor-faktor produksi tersebut secara bersama-sama memiliki 

peran penting dalam menentukan tingkat produksi jagung. Secara teoretis, dalam analisis fungsi produksi, berbagai 

input seperti tenaga kerja, lahan, dan modal berinteraksi secara simultan dalam memengaruhi output yang 

dihasilkan (Ghozali, 2018). Faktor produksi pertanian secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap hasil 

produksi jagung (Syafitri, Faradilah and Arifudin, 2024) (Dalimunthe and Safitri, 2023). Selain itu, penelitian oleh 

(Pardi, Busaeri and Rasyid, 2021) menunjukkan bahwa variabel luas lahan, modal, dan penggunaan input produksi 

lainnya secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan produksi jagung. 

Oleh karena itu, tidak semua variabel secara parsial menunjukkan pengaruh yang signifikan, namun kelima 

variabel tersebut secara simultan tetap memberikan kontribusi yang berarti dalam menjelaskan variasi produksi 

jagung. Hal ini mengindikasikan bahwa peningkatan produksi tidak hanya ditentukan oleh satu faktor saja, 

melainkan merupakan hasil interaksi berbagai faktor produksi yang saling mendukung. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis fungsi produksi Cobb-Douglas, umur petani, pengalaman berusahatani, luas 

lahan, modal, dan penggunaan pupuk secara simultan berpengaruh terhadap produksi jagung di Kecamatan 

Jerowaru, Kabupaten Lombok Timur. Namun, secara parsial hanya variabel luas lahan yang berpengaruh signifikan 

terhadap produksi jagung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa luas lahan merupakan faktor yang paling dominan 

dalam menentukan tingkat produksi jagung di wilayah penelitian. Oleh karena itu, upaya peningkatan produksi 

jagung perlu difokuskan pada optimalisasi pemanfaatan lahan serta peningkatan efisiensi pengelolaan input 

produksi. Penelitian selanjutnya disarankan untuk memasukkan faktor lain, seperti kondisi iklim, kualitas benih, 

akses teknologi, dan dukungan kelembagaan petani agar diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai 

faktor-faktor yang memengaruhi produksi jagung. 
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